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DAFTAR ISTILAH DAN SINGKATAN 

APIL         Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas 

C (Capacity)  Arus lalu lintas maximum yang dapat   

 dipertahankan (tetap) pada suatu bagian   

    jalan. Biasanya dinyatakan dalam  

    kend/jam  atau smp/jam 

Co         Kapasitas dasar 

D(Divide)        Terbagi/terpisah 

DS(Degree of saturation) Derajat kejenuhan / rasio arus lalu 

lintas terhadap kapasitas 

emp (ekivalen mobi penumpang) Faktor konfersi berbagai jenis 

kendaraan dibandingkan dengan mobil 

penumpang atau kend.ringan lainnya 

sehubungan dengan dampaknya pada 

perilaku lalu lintas 

FCes         Faktor penyesuaian ukuran kota 

FCsf  Faktor penyesuaian hambatan samping 

dan bahu jalan/kereb 

FCsp  Faktor penyesuaian pemisahan arah  

FCw         Faktor penyesuaian lebar jalan 

FFVcs         Penyesuaian kecepatan untuk ukuran  

 kota 

FFVsf  Faktor penyesuaian hambatan samping   

    dan lebar bahu 

FV  Kecepatan arus bebas kendaraan ringan 

(Km/jam) 

FVo  Kecepatan arus bebas dasar untuk 

kendaraan ringan (Km/jam) 

FVw  Penyesuaian lebar jalur lalu lintas 

efektif (Km/jam) 

H(High)  Tinggi  
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HV (Heavy Vehicle) Kendaraan bermotor dengan lebih dari 

4 roda meliputi bis, truk 2 as, truk 3 as 

dan truk komninasi sistem klasifikasi 

bina marga 

L (low)  Rendah 

LV(Light Vehicle) Kendaraan bermotor ber as dua dengan 

4 roda dan dengan jarak as 2,0-3,0m 

MC(motor cycle) Kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 

roda ( meliputi sepeda motor dan 

kendaraan roda tiga sesuai sistem 

klasifikasi Bina Marga) 

M (Medium) Sedang 

MKJI 1997 Manual Kapasitas Jalan Indonesia 

tahun 1997 

Q (Quantity) Jumlah kendaraan bermotor yang 

melewati suatu titik pada jalan per 

satuan waktu dinyatakan dalam 

kend/jam (Q kend) , smp (Q smp) 

LHRT (Lalu Lintas Harian Rata-Rata 

Tahunan) 

smp (Satuan Mobil Penumpang) Satuan arus lalu lintas, dimanaarus dari 

berbagai tipe kendaraan telah diubah 

menjadi kendaraan ringa (termasuk 

mobil penumpang) dengan 

menggunakan emp 

UD (Undivide)  Tidak terbagi atau dipisah 

V(Velocity) Kecepatan rata-rata (km/jam) arus lalu 

lintas dihitung dari panjang jalan 

dibagi waktu tempuh rata-rata yang 

melalui segmen 

VH (Very High) Sangat Tinggi 
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VL (Very Low) Sangat Rendah 


